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ABSTRAK

ANALISIS 5C DALAM PENGAJUAN PEMBIAYAAN IJAROH
MUNTAHHIYAH BITTAMLIK (LEASING)
(Studi Kasus di Bank Aman Syariah Sekampung Lampung)
Oleh
AHMAD TARMIZI

BPRS merupakan suatu lembaga yang mengarah pada usaha — usaha
pengumpulan dan penyaluran dana. Tidak semua permohonan pembiayaan dapat
langsung dibiayai oleh pihak BPRS. Dalam hal ini, pihak BPRS melakukan survei
terlebih dahulu terhadap calon anggotanya dengan 5C yaitu character (Karakter),
capacity (kemampuan), capital (modal), condition (persyaratan), collateral
(jaminan). Apabila calon anggota memenuhi syarat dari 5C tersebut, maka pihak
BPRS dapat mengabulkan permohonan pembiayaan tersebut. Kelalaian tidak
melakukan survei mengakibatkan pembiayaan bermasalah. Karena dengan
penerapan 5C diketahui sebuah lembaga keuangan menjaga keamanan dan
kesehatan BPRS itu sendiri. Kondisi inilah peneliti untuk melakukan penelitian
dalam rangka mendeskripsikan tentang bagaimana bentuk penerapan analisis 5C
dalam pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik (leasing) di BPRS AMAN
SYARIAH Sekampung Lampung Timur.

Tujuan penelitian ini ialah guna mengetahui tentang penerapan analisis 5C
dalam pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik (leasing) di BPRS AMAN
SYARIAH Sekampung Lampung Timur. Penelitian yang dilakukan ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data
yang peneliti gunakan ialah menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan dari hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan analisis 5C
dalam pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik (leasing) di BPRS AMAN
SYARIAH Sekampunh Lampung Timur sudah diterapkan dengan baik sesuai
dengan teori yang dijelaskan. Meskipun dilakukan dengan sederhana tetapi
mengacu pada prinsip 5C. BPRS Aman Syariah lebih menekankan pada 2C yaitu
Character (Karakter) dan Collateral (jaminan). Tetapi marketing kurang
mengetahui tentang teori 5C, sehingga perlu adanya pelatihan dari BPRS Aman
Syariah agar pelaksanaan survei dapat dilakukan dengan lebih optimal dan dapat
lebih  meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko pembiayaan bermasalah.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi BPRS dalam
menerapkan prinsip 5C pada analisis pembiayaan khususnya pembiayaan ijaroh
muntahhiyah bittamlik (leasing).
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali-Imran: 159)"

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro,
2005), 156
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BAB |

PENDAHULUAN

E. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan merupakan salah satu instrument penting dalam
sistem ekonomi modern. Di setiap negara, sistem perekonomian mereka tidak
terlepas karena adanya peran lembaga keuangan di dalamnya. Akibat
kebutuhan masyarakat akan jasa keuangan terus meningkat, maka peranan
lemabaga keuangan semakin dibutuhkan oleh lapisan masyarakat. Peranan
lembaga keuangan sangat penting keberadaanya karena setiap kegiatan
perekonomian masyarakat membutuhkan lembaga keuangan terutama dengan
adanya fasilitas pembiayaan.?

Terdapat dua bank di Sekampung yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI)
dan Bank Aman Syariah. PT BPRS Aman Syariah sudah mulai banyak
dikenal di masyarakat daerah Sekampung. PT BPRS Aman Syriah mulai
berdiri dan mulai berkembang pada Desember 2014 yang beralamat di JI.
Raya Sumbergede Kecamata Sekampung, Lampung Timur. Meskipun BPRS
Aman Syariah termasuk kedalam bank baru, tetapi nasabah yang bergabung di
BPRS Aman Syariah sudah banyak. Dari penyampaian bapak Sugiayanto

selaku kepala BPRS Aman Syariah seluruh nasabah yang masih aktif

2 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), h.25
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mencapai 1.775 orang untuk nasabah tabungan dan 375 orang untuk nasabah
pembiayaan.’

Di PT BPRS Aman Syariah memiliki produk pembiayaan ljaroh
Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) dengan 67 pembiayaan pada tahun 2017 dan
yang mengalami kemacetan pada pembiayaan IMBT sejumlah 13 nasabah.
Pasal 279, dalam akad ijaroh muntahhiyah bittamlik suatu benda antara
mu jirl[pihak yang menyewakan dengan musta jirlpihak penyewa diakhiri
dengan pembelian objek ijaroh oleh musta jirlpihak penyewa.* Proses
pelaksanaan pembiayaan Ijaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) dengan sistem
jenis perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad
sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan si penyewa.’. Di atas
terlihat kesenjangan antara teori dengan praktik dilapangan, dimana dalam
pembiayaan BPRS Aman Syariah masih mengalami pembiayaan bermasalah
padahal telah memakai analisis 5C saat calon nasabah mengajukan
pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik.

Pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik merupakan akad penyaluran
dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu
tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), antara perusahaan pembiayaan
sebagai pemberi sewa (muajjir) dengan penyewa (mustajir), disertai opsi

pemindahan hak milik atas barang tersebut kepada penyewa setelah selesai

® Wawancara pra-survei dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur BPRS Aman Syariah
Sekampung, pada tanggal 10 Oktober 2018

* Tim Redaksi Fokusmedia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Bandung: Fokusmedia,
2008), cet. 1, h.67

® Wawancara pra-survei dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur BPRS Aman Syariah
Sekampung, pada tanggal 10 Oktober 2018
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masa sewa.® Pemindahan hak guna dan pembayaran sewa tersebut harus
disepakati oleh kedua belah pihak.

Pelaksanaan pengajuan pembiayaan ljaroh Muntahhiyah Bittamlik
Bank Aman Syariah dilakukan dengan cara nasabah harus memiliki agunan
atau jaminan (seuai ketentuan dari pihak bank). Kemudian dapat mengajukan
permohonan pengajuan pembiayaan dengan persyaratan seperti, mengisi
formulir permohonan, mengisi formulis pembiayaan yang telah ditandatangani
suami/istri jika sudah berkeluarga atau orang tua bagi yang belum berkeluarga,
fotokopi kartu identitas yang masih berlaku dan bersedia untuk disurvei.

Kemudian setelah persyaratan masuk, pihak BPRS Aman Syariah
meninjau lokasi/melakukan survei untuk melakukan studi kelayakan dalam
pemberiaan pembiayaan. Bila permohonan tersebut disetujui, maka dilakukan
penandatangan nota kesepakatan antara nasabah terhadap pihak BPRS Aman
Syariah.’

Tidak semua permohonan pembiayaan dapat langsung dibiayai oleh
pihak BPRS Aman Syariah. Dalam hal ini, pihak BPRS Aman Syariah
melakukan survei terlebih dahulu terhadap calon nasabahnya. Calon nasabah
harus dianalisis menggunakan 5C yaitu, character (karakter) dapat diketahui
dengan mengamati kebiasaan, moral, sifat pribadi, cara hidup dan kondisi
keluarga, serta keadaan sosial calon nasabah, capacity (kemampuan)

mengukur sampai sejauh mana calon nasabah mampu membayar atau

® M. Nur Riyanto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), h. 255.

" Wawancara pra-survei dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur BPRS Aman Syariah
Sekampung, pada tanggal 10 Oktober 2018
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melunasi secara tepat waktu, dari hasil yang diprolehnya, capital (modal) ini
perlu untuk menentukan besarnya pembiayaan yang akan diberikan kepada
calon nasabah, condition (Persyaratan) harus mempertimbangkan kondisi
ekonomi secara umum, dan kondisi ekonomi pada sektor usaha pemohon
pembiayaan, dan collectral (jaminan) Jaminan ini digunakan sebagai alternatif
terakhir bagi bank untuk berjaga-jaga kalau terjadi kemacetan terhadap kredit
yang di biayai. Apabila calon nasabah memenuhi syarat dari 5C tersebut,
maka pihak BPRS Aman Syariah akan mengabulkan permohonan pembiayaan
tersebut.

Analisis pembiayaan ini dilakukan oleh Account Officer (AO) yang
ditujukan kepada calon costomer yang akan melakukan pembiayaan. Account
Officer dituntut untuk memiliki keahlian dan keterampilan, baik teknis
maupun oprasional, serta memiliki penguasaan pengetahuan yang bersifat
teoritis. Account Officer yang baik telah terbiasa dengan berbagai orang yang
lazim digunakan untuk menganalisis, mengetahui cara-cara menganalis
memiliki pengetahuan yang memadai terhadap aspek ekonomi, keuangan,
manajemen, hukum dan teknis serta memiliki wawasan yang luas mengenai
prinsip-prinsip pembiayaan. Tujuan dari analisis pembiayaan ini sebenarnya
lebih untuk meminimalisir kemungkinan terjadi resiko dalm pembiayaan yang
dilakukan oleh bank syariah tersebut.’

Dengan adanya survei/analisis pembiayaan dengan menggunakan

analis 5C terlebih dahulu, akan membantu pihak BPRS Aman Syariah dalam

8Vaizhal Rivai, Islamic Financial Management: teori, konsep, dan aplikasi, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 345.
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meminimalisir kemungkinan terjadinya resiko yang diakibatkan dari
pemberian pembiayaan kepada nasabah. Terutama pada pembiayaan ijaroh
muntahhiyah bittamlik, resiko yang di timbulkan sangat tinggi sehingga dalam
pembiayaan ini dituntut dalam hal kejujuran. Di BPRS Aman Syariah yang
melakukan studi kelayakan/survei adalah marketing.

Banyak hal yang menjadi kendala BPRS Aman Syariah dalam
pembiayaan ijaroh muntahhiah bittamlik (IMBT) ini, yaitu terjadi
penyalahgunaan, penyelewengan, penipuan oleh nasabah, diantaranya
keterlambatan bahkan pada akhirnya mengalami kemacetan sampai
menunggak tidak dapat membayar angsuran.

Akibat kurang efektifnya/mengabaikan analisis 5C yang dilakukan
oleh BPRS Aman Syariah diantaranya adalah nasabah kabur dengan
membawa barang pembiayaan. Dengan adanya permasalahan tersebut, ingin
diketahui bagaimana penerapan analisis 5C yang dilakukan oleh BPRS Aman
Syariah terutama pada pengajuan pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik.
Karena dengan penerapan analisis 5C diketahui sebuah lembaga keuangan
menjaga keamanan dan kesehatan BPRS Aman Syariah itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul dalam
penelitian ini “Penerapan Analisis 5C dalam Pengajuan Pembiayaan
ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (Leasing) Study Kasus di Bank Aman

Syariah Sekampung Lampung Timur”
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F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarakan permasalahan yang ada, selanjutnya peneliti
merumuskan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana penerapan analisis 5C dalam pembiayaan ijaroh muntahhiyah
bittamlik di Bank Aman Syariah Sekampung Lampung Timur?”
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian
3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah:
untuk mengetahui dan menganalisa bentuk penerapan analisis 5C dalam
pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik di Bank Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur.
4. Manfaat Penelitian
a. Secara secara teoritis penerapan ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu perbankan syariah.
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
Bank Aman Syariah atau pihak yang terkait dalam pengambilan
keputusan dalam memberikan pelayanan jasa terutama pelayanan
dalam pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik sehingga dapat

memberikan dampak positif bagi semua anggota.

H. Penelitian Relevan (Prior Resarch)
Tinjaun pustaka (Prior Research) berisi tentang uraian mengenai hasil

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terhadap beberapa

XXii



penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini.

Permasalahan yang peneliti angkat dalam mengenai penerapan analisis
5C dalam pengajuan pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik di Bank Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur, penelitian ini peneliti teliti karena
belum optimalnya penerapan analisis 5C dalam penyaluran pembiayaan
kepada nasabah. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka ini peneliti
memaparkan beberapa penelitian terkait dengan penelitian yang peneliti
lakukan, diantaranya:

1. Penelitian skripsi yang berjudul Penerapan Analsis 5C dalam pembiayaan
Mudharabah di KIKS BMT Surya Melati , diteliti oleh Asih Nurhidayati,
Program Studi Sarjana Ekonomi Islam, STAIN Jurai Siwo Metro 2015.°
Pada hasil penelitian tersebut, yang membedakan dengan penelitian ini
adalah pada penelitian tersebut lebih memfokuskan terhadap objek produk
pembiayaan mudahrabah sedangkan peneliti memfokuskan pada objek
penelitian produk pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik, dan
persamaannya dengan penelitan yang peneliti lakukan ialah dalam
pengajuan produk pembiayaan sama-sama menerapkan prinsip analisis 5C.

2. Sedangkan dalam skripsi yang berjudul Penerapan Akad ijaroh
muntahhiyah bittamlik (IMBT) Pada Pembiayaan di BMT Bismillah
Cabang Ngadirejo Temanggung yang diteliti oleh Nadia Latifah, Program

Studi Ekonomi Islam, IAIN Walisongo Semarang 2013. Pada penelitian

® Asih Nurhidayati, Penerapan Prinsip Analisis 5C Dalam Pembiayaan Mudharabah di
KJKS Surya Melati, Skripsi STAIN, 2015
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tersebut yang membedakan dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut

menitikberatkan pada objek penerapan akad ijaroh muntahhiyah bittamlik

(IMBT) sedangkan pada penelitian ini menitikberatkan terhadap objek

penerapan analisis 5C. Persamaan penelitian tersebut dengan yang peneliti

lakukan adalah sama-sama membahas tentang produk ijaroh muntahhiyah

bittamlik ( IMBT). *°

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas, dapat diketahui

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti berbeda, walaupun memiliki kajian
yang sama di bagian-bagian tertentu. Akan tetapi disini peneliti
menitikberatkan bagaimana penerapan analsis 5C dalam pengajuan
pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik di Bank Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur. Di sini peneliti menegaskan bahwa penelitian yang sedang

dilakukan belum pernah diteliti sebelumnya.

1% Nadia Latifah, Penerapan Akad ijaroh muntahhiyah bittamlik (IMBT) Pada
Pembiayaan di BMT Bismillah Cabang Ngadirejo Temanggung, Skripsi IAIN Walisongo
Semarang, 2013
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D. Konsep Analisis 5C
Konsep analisis 5C dalam pembiayaan merupakan langkah penting
untuk realisasi pembiayaan. Proses yang dilakukan oleh pelasksana (pejabat)
pembiayaan ini untuk: (1). Menilai kelayakan usaha calon peminjam, (2)
menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan dan (3) menghitung
kebutuhan pembiayaan yang layak.™
Dengan melaksanakan prinsip 5C sebagai analisis pembiayaan yang
akan diberikan kepada nasabah, berarti bank telah melaksanakan prinsip
kehati-hatian. Untuk meningkatkan kesehatan dan daya tahannya. Sesuai
dengan pasal 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tidak menyebut secara
tegas mengenai pengertian prinsip kehati-hatian. Secara normative pasal 2
Undang-Undang No 10 Tahun 1998 hanya menyebutkan bahwa. ‘“Perbankan
Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan
menggunakan prinsip kehati-hatian”*?
Hal tersebut di atas dikarenakan dalam penyaluran dana dalam bentuk

pembiayaan, terutama pembiayaan ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) oleh

lembaga keuangan BPRS Aman Syariah mengandung resiko kegagalan atau

1 Veithzal Rivai dan Andria Permata Vaitzhal, Islamic Financial Management: teori,
konsep dan aplikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), Ed. 1, cet. 1, h.347

2 Abdul Ghafur Anshori, Penerapan prinsip Syariah: Dalam Lembaga Keuangan,
Lembaga Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), Cet. 2,
h. 115
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kemacetan dalam pelunasan nya sehingga dapat bererngaruh terhadap
kesehatan lembaga keuangan.

Faktor-faktor pihak yang mempengaruhi pihak bank dalam menilai
sipemohon pembiayaan mengenai kelayakan untuk memperoleh pembiayaan
adalah sebagai berikut:

1. Character (Karakter)
2. Capacity (Kemampuan)
3. Capital (Modal)

4. Condition (Persyaratan)
5. Collateral (Jaminan)

Pada pelaksanaan pembiayaannya selalu menggunakan studi kelayakan
terlebih dahulu dengan menggunakan alat analisis 5C tersebut di atas.
1. Character (Karakter)

Character (karakter) vyaitu sifat peribadi termasuk prilaku
pemohon pembiayaan perlu dibahas atau diteliti secara hati-hati oleh pihak
bank. Analisis ini digunakan untuk megetahui sifat watak seorang nasabah
pemohon, apakah memiliki watak atau sifat yang bertanggung jawab
terhadap kredit yang diambilnya. Watak atau sifat ini akan dapat dilihat
dari masa lalu nasabah melalui pengamatan, pengalaman, riwayat hidup,
maupun hasil wawancara dengan nasabah™®

Character (karakter) dapat diketahui dengan mengamati kebiasaan,

moral, sifat pribadi, cara hidup dan kondisi keluarga, serta keadaan sosial

13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Cet. 5, h.286
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calon nasabah. Karena character tersebut menjadi tolak ukur untuk
membayar pembiayaan.

Untuk memperoleh gambaran tentang karakter calon costomer,
dapat ditempuh upaya-upaya sebagai berikut:

Bl Cheking.

Meneliti riwayat hidup calon costomer.

Meneliti reputasi calon costomer dilingkungan usahanya.
Meminta bank to bank information.

Mencari informasi apakah calon costomer suka berjudi.
Mencari informasi apakah calon costomer suka berfoya-
foya."!

O Q0o

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bawasannya dalam
menganaisis character harus dilakukan dengan sangat teliti. Karena
karakter setiap orng berbeda-beda, dan karakter merupakan prioritas utama
dalam pemberian pembiayaan. Character perlu diketahui karena
pembiayaan ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) ini sangat memerlukan
ketertiban pembayaran oleh calon costomer.

Character mencakup kejujuran, akhlak baiknya, tanggung
jawabnya dan kemampuan dalam membayar sehingga ridak menyulitkan
pihak BPRS di kemudian hari. Hal tersebut dapat diketahui dengan
malukan survey terhadap masyarakat lingkungan sekitar calon costomer
tersebut.

. Capacity (Kemampuan)
Capacity (Kemampuan) yaitu kemampuan yang di miliki calon

costomer dalam menjalankakan usahanya guna memperoleh laba yang

14 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011) Ed. 1, Cet. 1, h.121
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diharapkan. Kegunaan penilaian ini adalah untuk mengetahui atau
mengukur sampai sejauh mana calon costomer mampu membayar atau
melunasi secara tepat waktu, dari hasil yang diprolehnya.*

Untuk mengetahui tentang kemampuan manajemen pemohon
dalam memanfaatkan pembiayaan yang akan diberikan kepadanya.
Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui kemampuan
keuangan calon costomer antara lain:

a. Melalui laporan keuangan calon nasabah.
b. Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan.
c. Survei ke lokaso usaha calon costomer.™

Capacity merupakan kemampuan anggota, baik dalam membayar
anguran dari pembiayaan beserta kemampuan dalam melakukan usahanya
sehingga dapat dilihat kemampuannya dalam membayar pembiayaan
tersebut. Capacity dapat diketahui dari penghasilan calon anggota tersebut,
jangan sampai pendapatannnya lebih kecil daripada pengeluaran atau
beban yang harus ditanggung oleh costomer
. Capital (Modal)

Capital (modal), yaitu penilaian atas besarnya modal nasabah yang
diserahkan oleh perusahaan. Kemampuan ini penting untuk dinilai agar
bank tidak mengalami kerugian. Untuk menilai kemampuan nasabah dapat

dinilai dari dokumen yang dimiliki, hasil konfirmasi dengan pihak yang

15 \/eithzal Rivai dan Andria Permata Veitzhal, Islamic Financial., h. 351
16 |smail, Perbankan Syariah., h.122

XXVill



memiliki kewenangan mengeluarkan surat tertentu (misalnya penghasilan
seseorang), hasil wawancara atau melalui perhitungan rasio keuangan.’

Capital diketahui dengan penyelidikan terhadap permodalan
pemohon pembiayaan untuk menjalankan ushanya pendistribusian modal
usahanya. Pemodalan ini perlu untuk menentukan besarnya pembiayaan
yang akan diberikan kepada calon nasabah.®

Selain angunan yang sudah disediakan oleh nasabah, nasabah harus
mempunyai kekayaan lain yang dapat lebih menjamin anggota untuk
melunasi pembiayaan tersebut di kemudian hari.

. Condition (Persyaratan)

Condition (Persyaratan) yaitu penilaian terhadap kondisi ekonomi,
regional, nasional, maupun internasional terutama yang berhubungan
dengan sektor usaha nasabah dan keamanan kredit itu sendiri. Menurut
Kasmir, condition adalah kondisi umum saat ini dan yang akan datang
tentunya. Kondisi yang akan dinilai terutama kondisi ekonomi saat ini,
apakah layak untuk membiayai kredit. Dan kondisi lainnya yang harus
diperhatikan adalah kondisi keamanan dan kondisi sosial masyarakat.*®

Dalam memberikan pembiayaan, sebelumnya harus
mempertimbangkan kondisi ekonomi secara umum, dan kondisi ekonomi
pada sektor usaha pemohon pembiayaan. Hal ini dilakukan agar bank

memperkecil resiko yang mungkin timbul dari sektor usaha pemohon

7 Kasmir, Analisis Laporan., h. 286
'8 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian., h.295
19 Kasmir, Analisis Laporan., h.287
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pembiayaan sehingga dana pinjaman yang diberikan besar-besaran dapat
dimanfaatkan secara optimal.?
. Collectral (Jaminan)

Collectral (Jaminan), yaitu jaminan tambahan karena jaminan
utama adalah pribadi yang dinilai bonafiditas dan solidaritasnya. Jaminan
ini digunakan sebagai alternatif terakhir bagi bank untuk berjaga-jaga
kalau terjadi kemacetan terhadap kredit yang di biayai.*

Collectral harus dinilai oleh bank untuk mengetahui sejauh mana
resiko kewajiban financial penyewa kepada bank. Penelitian terhadap
anggunan meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan dan status hukumnya.
Pada hakikatnya bentuk collectral tidak hanya berbetuk kebendaan bisa
juga collectral yang tidak berwujud seperti jaminan pribadi, letter of
guarantee, letter of comfort.

Dengan adanya jaminan dapat memberikan kepastian bahwa
penjamin yang diberikan akan dikembalikan. Penilaian terhadap collectral
ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu:**

a. Segi ekonomis, yaitu nilai ekonomis dari barang-barang yang akan
digunakan.

b. Segi yuridis, yaitu apakah agunan tersebut memenuhi syarat-syarat
untuk dipakai sebagai agunan.

Jadi, collectral sangat penting, karena dengan adanya jaminan,

pembiayaan dirasa aman jika pun hal yang tidak diinginkan terjadi. Nilai

20 |hid.,
21 |bid.,
22 \/githzal Rivai dan Andria Permata Veitzhal, Islamic Financial., h. 352
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jaminan harus lebih besar dari pembiayaan yang diajukan oleh calon

costomer

E. Pengajuan ljaroh Muntahhiah Bittamlik (IMBT)

Pengertian ijaroh adalah pemindahan hak guna atas barang atau jasa
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barang itu sendiri.?® Transaksi ljaroh Muntahhiyah Bittamlik
adalah sejenis perpaduan antara kontrak jual beli atau sewa lebih tepatnya
akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan si penyewa.
Sifat yang membedakan dengan ijaroh biasa.**

ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) adalah akad penyaluran dan
untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu
dengan pembayaran sewa (ujrah), antara perusahaan pembiayaan sebagai
pemberi sewa (muajjir) dengan penyewa (musta’jir), disertai opsi
pemindahan hak milik atas barang tersebut kepada penyewa setelah selesai
masa sewa landasan syariah akad ini adalah Fatwa DSN-MUI No. 27/DSN-
MUI/111/2002 tentang al-1jaroh al-Muntahhiyah bi al-Tamlik.>
4. Karateristik ljaroh Muntahhiyah Bitamlik (IMBT)

a. Dalam pelaksanaan ljaroh Muntahhiyah Bittamlik, perusahaan
pembiayaan sebagai pemberi sewa (muajjir) wajib membuat wa’ad,

yaitu janji pemindahan kepemilikan objek ljaroh Muntahhiyah

2 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), cet. 1, h.117

** Ibid., h.118

% M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), cet. 1, h. 255
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Bittamlik pada akhir masa sewa. Wa'ad yang dibuat pemberi sewa
bersifat tidak mengikat bagi penyewa (musta’jir) dan apabila wa ad
dilaksanakan, pada akhir masa sewa wajid dibuat akad pemindahan
kepemilikan®.

b. Hak perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa (muajir), antara
lain adalah:

1) Memperoleh pembayaran sewa dari penyewa (mustajir)

2) Menarik objek Iljaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) apabila
penyewa (musta’jir) tidak mampu membayar sebagaimana
diperjanjikan.

3) Pada akhir masa sewa, mengalihkan objek ljaroh Muntahhiyah
Bittamlik (IMBT) kepada penyewa lain yang mampu dalam hal
penyewa (Musta’jir) sama sekali tidak mampu untuk
memindahkan kepemilikan objek ljaroh Muntahhiyah Bittamlik
(IMBT) atau memperpanjang masa sewa atau mencari calon
penggantinya.?’

c. Kewajiban perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa (mu ajjir)
antara lain adalah:

1) Menyediakan objek ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) yang
disewakan.

2) Menanggung biaya pemeliharaan objek ljaroh Muntahhhiyah

Bittamlik (IMBT) kecuali diperjanjikan baru.

2 Ibid., h. 255
27 Ibid., h. 256
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3) Menjamin objek ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) tidak

terdapat cacat dan dapat berfungsi dengan baik.?®
d. Hak Penyewa (Musta ’jir), antara lain adalah:

1) Menggunakan objek ijaroh muntahhiyah bittamlik sesuai dengan
persyaratan-persyaratan yang diperjanjikan.

2) Menerima objek ijaroh muntahhiyah bittamlik dalam keadaan baik
dan siap dioprasikan.

3) Pada akhir masa sewa, memindahkan kempemilikan objek ijaroh
muntahhiyah bittamlik, atau memperpanjang masa Ssewa, atau
mencari calong penggantinya dalam hal tidak mampu untuk
memindahkan hak kepemilikan atas objek ijaroh muntahhiyah
bittamlik, atau memperpanjang masa sewa.

4) Membayar sewa sesuai dengan yang diperjanjikan.*

e. Kewajiban penyewa (musta/jir) antara lain adalah:

1) Membayar sewa sesuai yang diperjanjikan.

2) Menjaga dan menggunakan objek ijaroh muntahhiyah bittamlik
sesuai dengan yang diperjanjikan.

3) Tidak menyewakan kembali objek ijaroh muntahhiyah bittamlik
kepada pihak lain.

4) Melakukan pemeliharaan kecil (tidak material) terhadap objek

ijaroh muntahhiyah bittamlik™®.

2 |bid., h. 256
2 Ibid., h. 256
%0 Ibid., h. 256
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f. Objek ijaroh muntahhiyah bittamlik adalah berupa barang modal yang
memenuhi kebutuhhan sebagai berikut:

1) Objek ijaroh muntahhiyah bittamlik merupakan milik perusahaan
pembiayaan sebagai pemberi sewa (muajir)

2) Manfaat nya harus dapat dinilai dengan uang.

3) Manfaatnya dapat diserahkan kepada penyewa (musta/jir)

4) Manfaatnya tidak diharamkan dalam syraiat islam.

5) Manfaatnya harus ditentukan dengan jelas.

6) Spesifikasinya harus dinyatakan dengan jelas, antara lain dengan
identifikasi fisik, kelayakan, dan jangka waktu pemanfaatannya.

5. Mekanisme ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (IMBT)

a. Penyewa (musta’jir) mengajukan permohonan sewa guna usaha
barang kepada pemberi sewa (muajir)

b. Pemberi sewa (mua’jir) menyediakan barang yang ingin disewa oleh
penyewa (mustajir)

c. Dilaksanakan akan penyewaan, yang berisi spesifikasi barang yang
disewa, jangka waktu biaya sewa, dan berbagai persyaratan transaksi
lainnya. Dilengkapi pula dengan opsi pembeliaan pada akhir masa
kontrak.

d. Penyewa (musta’jir) membayar secara rutin biaya sewa sesuai yang

kesepakatan yang telah ditandatangani kepada pemberi sewa (muajir)

% Ibid., h. 257
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sampai masa kontrak berakhir. Selama proses penyewaan, biaya
pemeliharaan ditanggung oleh pemberi sewa (muajir)

e. Setelah masa kontrak berakhir, penyewa (musta’jir) memiliki opsi
pembelian barang kepada pemberi sewa (mua’jir). Apabila opsi
tersebut digunakan, barang menjadi milik prnyewa (mua’jir)
sepenuhnya.®
Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa pembiayaan Ijaroh
Muntahhiyah Bittamlik (IMBT) adalah pembiayaan yang diberikan
oleh lembaga keuangan syariah, digunakan untuk pembiayaan sewa
barang yang manfaat nya harus dapat dinilai dengan uang, manfaatnya
dapat diserahkan kepada penyewa, manfaatnya harus ditentukan
dengan jelas sesuai dengan prinsip syariah. Dan di akhir masa
sewa/kontrak kepemilikan barang diserahkan kepada penyewa.

6. Prosedur Permohonan Pengajuan Pembiayaan
Prosedur permohonan pembiayaan yaitu mulai dari mengajukan
permohonan, pengisian formulir dan sampai mendapatkan kredit dari
pihak bank, maka dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

a. Calon nasabah mengajukan permohonan pembiayaan secara tertulis ke
bank, yang alamat tempat tinggal/tempat tinggal (calon nasabah)
termasuk dalam wilayah kerja (daerah hukum) bank yang dituju

dengan bidang atau sektor ekonomi yang ditentukan.

32 |bid., h.257
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Artinya langkah awal yang harus dilakukan oleh calon costomer

bahawa dalam pengajuan permohonan pembiayaan, harus

menyerahkan permohonan pembiayaan bagi perorangan, sedangkan

bagi badan hukum/badan usaha/yayasan dalam bentuk proposal

lengkap dengan data-data yang diperlukan oleh bank.

Selain surat permohonan pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik

(IMBT), costomer juga menyerahkan data-data yang lazim diminta

oleh bank yang sesuai dengan kebijakan lembaga keuangan tersebut,

antara lain:

1) Pas foto calon costomer

2) Fotokopi identitas yang masih berlaku.

3) Jaminan

4) Surat izin suami/istri yang sudah menikah dan orang tua bagi yang
belum menikah.

. Calon nasabah mengisi dafatar isian/formulir/blangko yang telah

disediakan pihak bank.

Artinya, setiap calon nasabah yang akan mengajukan permohonan
pembiayaan harus mengisi formulis dari Bank sebagai bukti bahwa
calon nasabah tersebut setuju dengan kebijakan-kebijakan yang telah
ditetapkan oleh pihak bank.

Bank melakukan penelitian/menganalisis terhadap dana yang tersedia

(plafond/pembiayaan) dan pribadi calon nasabah.
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Setelah menerima permohonan pembiayaan, pihak Bank kemudian
mealukan survei secara langsung dengan menilai kelayakan apakah
calon nasabah tersebut dapat diberikan pembiayaan yang diajukan apa
tidak. Bank harus menganalisis kelayakan tersebut dengan
menggunakan alat analisis yaitu analisis 5C yang meliputi character
(karakter), capacity (kemampuan), ccapital ( modal), condition
(kondisi), dan collectral (jaminan). Dalam hal menganalisis ini,
marketing dangat berperan, karena jika marketing salah menilai akan
berdampak buruk bagi lembaga keuangan Bank sendiri. Dalam hal
menganalisa ini, marketing sangat berperan, karena jika marketing
salah menilai akan berdampak buruk bagi BPRS Aman Syariah
sendiri.

Bila menurut Komite Pembiayaan calon nasabah dianggap
tidak layak dan tidak memenuhi kriteria untuk diabiayai, maka seluruh
dokumen dikembalikan kepada calon nasabah dan account officer
menyampaikan penolakan tersebut kepada calon nasabah.**Namun
apabila permohonan tersebut layak dan memenuhi Kkriteria, maka
marketing akan memberitahukan kepada calon nasabah bahwa
permohonan pembiiayaan diterima.

d. Setelah bank selesai mengadakan analisis dan semua persyaratan
terpenuuhi maka dilakukan penandatangan perjanjian pembiayaan dan

pengikat jaminan. Artinya, setelah dirasa layak untuk diberikan

3 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam
(Muamalah), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), Cet. 1, h.295
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pembiayaan oleh Bank, pihak nasabah harus menandatangani surat
perjanjian dan mengikat barang yang diluaar jaminan. Hal itu
dimaksud agar nasabah tersebut tidak melakukan hal yang dapat
menimbulkan resiko terhadap Bank.

e. Penarikan pembiayaan atau pencairan  pembiayaan/realisasi
pembiayaan. Hal ini berarti calon nasabah memperoleh pembiayaan
dan dengan sendirinya calon nasabah menjadi nasabah. Artinya, bahwa
calon nasabah  sudah  benar-benar  diterima  permohonan
pembiayaannya dan menjadi nasabah dari Bank. Kemudian nasabah
dapat menerima dengan mencairkan pembiayaan senilai dengan
permohonan di awal dengan kesepakatan yang telah disepakati
sebelumnya.

7. Dasar Hukum ljaroh Muntahhiyah Bittamlik(IMBT)

Akad ijaroh muntahiyyah bittamlik (IMBT) diperbolehkan dalam
islam karena bertujuan untuk saling membantu antara pemilik modal /
pemilik sewa dan seseorang yang ingin menyewa barang yang diinginkan
dalam lembaga keuangan syariah.

Adapun landasan syariah tentang mengenai ijaroh munttahiyah
bittmlik sebagai berikut:

a. Al-Qur’an

Berikut dalil-dali dari Al-Qur’an yang berkenaan dengan ijaroh

muntahhiyah bittamlik:
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan. (Q.S. AL-Bagarah: 233)**

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa tidak berdosa jika ingin
mengupahkan sesuatu kepada orang lain dengan syarat harus membayar
upah terhadap pekerjaan tersebut, dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika
ingin anak-anak disusui oleh orang lain, maka pekerjaan seperti ini
tidak berdosa asalkan kita membayar upah. Jika dipahami lebih dalam
ayat ini mengisyaratkan kebolehan untuk menyewa jasa orang lain

dalam melakukan sesuatu pekerjaan yang kita butuhkan. Dalam ayat di

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro,

2005), h. 29
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atas dijelaskan bahwa tidak berdosa jika ingin mengupahkan sesuatu
kepada orang lain dengan syarat harus membayar upah terhadap
pekerjaan tersebut, dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika ingin anak-
anak disusui oleh orang lain, maka pekerjaan seperti ini tidak berdosa
asalkan kita membayar upah. Jika dipahami lebih dalam ayat ini
mengisyaratkan kebolehan untuk menyewa jasa orang lain dalam

melakukan sesuatu pekerjaan yang kita butuhkan.®
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Artinya: apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (QS.Al-Jumu’ah (62):10)*

Ayat di atas menyatakan : maka bertebaranlah dimuka bumi
untuk tujuan apapun yang dibenarkan Allah, karena karunia Allah
sangat banyak dan tidak mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya,
dan ingatlah Alaah banyak-banyak jangan sampai kesungguhan kamu
mencari karunia-Nya melengahkanmu. Berdzikirlah dari saat ke saat
dan di setiap tempat dengan hati atau bersama lidah kamu supaya. kamu

beruntung memperoleh apa yang kamu dambakan.®’

®Ascarya, dkk, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada
2017), h.229

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya., .442

¥"M. Quraish Shihab, Tafsir al mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur.an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 230
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Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah
mewajibkan muslim agar selalu patuh dan taat dalam kehidupan sehari-
hari, karena dalam islam semua kegiatan semuanya telah diatur
sebagaimana mestinya.

b. Al-Hadits
Berikut ini hadist yang berkenaan dengan ijaroh muntahhiyah

bittamlik:
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Artinya: Dari shuhaib ra. Bahwasannya Nabi Saw. Bersabda:
“Tiga orang hal yang di dalam nya ada berkah adalah jual beli
bertempo, meminjamkan modal untuk didagangkan dan mencampur
gandum dengan jagung centel untuk makanan dirumah, tidak dijual.
“(HR. Ibnu Majah dengan isnad lemah/Bulughul Maram: 932)38
Hadist di atas memperjelas bahwasanya akad ijaroh
muntahhiyah bittamlik diperbolehkan, karena sesuai dengan hadist nabi
di atas untuk memperbolehkan jual beli dengan tempo sama halnya
dengan sewa-menyewa yang diakhiri kepemilikan nya untuk si
penyewa.
F. Analisis 5C dalam Pengajuan Pembiayaan ljaroh Muntahhiyah Bittamlik
(IMBT)

Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan yang

diberikan mencapai sasaran dan aman. Artinya, pembiayaan tersebut harus

¥Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat Al-Qur’an dan Hadist, (Jakarta:
Widya Cahya, 2009), Jil 7, h. 86
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diterima secara tertib, teratur dan tepat waktu, sesuai dengan anatara bank dan
costomer sebagai penerima dan pemakai pembiayaan. Sealain itu, dengan
tujuan terarah, artinya dengan pembiayaan yang diberikan akan digunakan
untuk tujuan seperti yang dimaksud dalam permohonan pembiayaan dan
sesuai dengan peraturan dan kesepakatan ketika diisyaratkan dalam akad
pembayaran.*

Tujuan utama dari analisa permohonan pembiayaan adalah
memperoleh keyakinan apakah costomer punya kemauan dan kemampuan
memenuhi kewajibannya secara tertib dalam pembayaran sesuai dengan
kesapakatan bank.*°

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa adanya analisis
pembiayaan sangat penting keberadaanya. Karena dengan adanya analisis
sebelum penbiiayaan disalurkan kepada costomer akan membantu pihak
BPRS Aman Syariah dalam menganalisis apakah calon anggota tersebut layak
untuk diberikan pembiayaan atau tidak. Sehingga antara BPRS Aman Syariah

dan calon costomer tidak ada yang saling dirugikan.

% Ipid.,
“* Ibid.,
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BAB I11

METODE PENELITIAN

E. Jenis dan Sifat Penelitian
3. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau
di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk
menyelidik gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan
juga untuk penyusunan laporan ilmiah.** Penelitian lapangan disini ialah
BPRS Aman Syariah Sekampung Kabupaten Lampung Timur.

4. Sifat Penelitian

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka
sifat penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu
penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-
pengukuran terhadap gejala tertentu.*?

Data yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu data kualitatif. Data
kualitatif —adalah  penelitian suatu konsep  keseluruhan  untuk
mengungkapkan rahasia tertentu, dilakukan dengan menghimpun data
dalam keadaan sewajarnya mempergunakan cara berkerja yang sistematik

terarah dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat

! Abdurahman Fathoni, Meodologi Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), cet. 1, h. 96
“2 Ibid., h. 97

xliii



ilmiahnya atau serangkain kegiatan atau proses menjaring data/informasi
yang bersifat sewajarnya, mengenai masallah dalam kondisi aspek atau
bidang kehidupan tertentu pada objeknya.*?

Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang mengungkapkan fakta melalui bahasa
non-nomerik yang mengungkap pristiwa atau kejadian yang ada pada masa
sekarang.

Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana penerapan analisis
5C dalam pengajuan pembiayaan Ijaroh Muntahhiyah Bittamlik (Leasing)

di BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur.

F. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan darimana penulis

memperoleh datanya, sumber data yang digunakan penulis adalah:

3. Sumber Data Primer

Data Primer adalah data yang diproleh secara langsung dari
masyarakat baik yang dilakukan melaui wawancara, observasi dan alat
lainnya.* Data primer diperoleh dari sumber pertama yaitu data yang
diperoleh langsung dari Bapak Sugiyanto selaku direktur, Bapak Rifky
selaku Marketing Lending dan nasabah BPRS Aman Syariah Sekampung

Lampung Timur.

*¥ Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitstif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN-Maliki
Press, 2008) , cet. I, h. 176

# Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), cet, 6, h. 87
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4. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder digunakan untuk melengkapi data primer. Data
sekunder adalah sumber data bahan bacaan.*® Sumber data yang peneliti
gunakan berasal dari buku-buku teori seperti buku M Nur Rianto
(Lembaga Keuangan Syariah) yang membahas analisis 5C, dan buku M
Syafi’i Antonio (Bank Syariah dari Teori Ke Praktik) yang membahas
pembiayaan ljaroh Muntahhiyah Bitamlik, dan dokumen-dokumen

lainnya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah informasi yang di dapat melalui pengukuran-
pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun
argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan fakta itu sendiri adalah kenyataan
yang telah diuji kebenarannya secara empirik.*® Dalam teknik pengumpulan

data ini, peneliti menggunakan teknik:

3. Wawancara

Penggunaan tekhnik ini dengan dilakukan dengan cara semi
terstruktur yaitu mula-mula interview menanyakan serententan pertanyaan
yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam
mengorek keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang

diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap

'S, Nasution, Metode Research,(Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumiaksara, 2012), cet.
13, h. 143
% Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian, h. 104
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dan mendalam.*” Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data, yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap tau
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.*®
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah
proses Tanya jawab secara langsung terhadap peneliti dengan subyek
penelitian. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
proses pelaksanaan penelitian ini. Adapun yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah Bapak Sugiyanto sebagai Direktur Utama, serta
Marketing, Karyawan dan Nasabah BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur.
. Dokumentasi

Menurut Abdurhman Fathoni, studi dokumentasi ialah tekhnik
pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data
pribadi responden.*

Dokumentasi memakai foto saat wawancara, file tentang kondisi
BPRS Aman Syariah yang diberikan oleh pihak bank yang digunakan
untuk mencari dan mengumpulkan bahan-bahan tertulis yang berkenan

dengan keadaan dan sistem penerapan analis 5C dalam pembiayaan ljaroh

*" Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 368
48 H

Ibid., h. 54
9 Abdurahman Fathoni, Meetodologi Penelitian, h. 112
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Muntahhiyah Bittamlik (Leasing) di BPRS Aman Syariah Sekampung

Lampung Timur.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan analisa data kualitatif dengan
menggunakan metode berpikir induktif yaitu suatu cara yang dipakai untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertolak dari pengamatan atas
hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan
yang bersifat umum.*

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah metode
kualitatif. Di dalam metode ini, data yang di proleh baik dari kepustakaan
maupun lapangan dikumpulkan dan diolah sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan, maka penelitian menggunakan cara berpikir induktif.

Cara berpikir ini, peneliti gunakan untuk menguraikan penerapan
analisis 5C dalam pembiayaan ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (Leasing) BPRS
Aman Syariah Sekampung Lampung Timur ditinjau dari teori tentang analisis

5C kemudian ditarik kesimpulan secara umum.

% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, h. 176
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Bank Aman Syariah Sekampung Lampung Timur

1. Sejarah Berdirinya Bank Aman Syariah Sekampung Lampung Timur
Sejak berberapa tahun terakhir ini keberadaaan dan perkembangan
lembaga keuangan syariah di tengah masyarakat sedemikian pesat.Hal ini
ditandai oleh semakin banyaknya outlet-outlet lembaga keuangan
syariah.Apresiasi serta respon masyarakat terhadap lembaga keungan

syariah cukup menggembirakan meskipun belum secara menyeluruh.
Disisi lain tingkat kesadaran masyarakat (khususnya masyarakat
muslim) akan keberadaan lembaga keuangan yang sejalan dengan prinsip
syariah dari waktu kewaktu semakin meningkat. Atas dasar itulah,
berdirilah PT. BPRS Aman Syariah didirikan berdasarkan rapat calon
pemegang saham pada tanggal 17 maret 2012 oleh 17 orang pemegang
saham PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur. Mendapatkan badan
hukum PT berdasarkan akta pendirian PT BPRS Aman Syariah Lampung
Timur No. 15 tanggal 11 febuari 2014 oleh Notaris Abadi Riyantini,
Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum PT dari Kemenetrian
Hukum dan Hak Azazi Manusia (Menkumham) Nomer: AHU-

10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 2014 serta Surat
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Otoritas Jasa  Keuangan  Nomer:  S-237/PB.131/2014.*'Dalam
oprsasioanalnya PT BPRS Aman Syariah dikelola oleh direksi dan jajaran
karyawan dan diawasi oleh dewan komisaris serta pengawasn secara
syariah oleh dewan pengawas syariah (DPS) Di laporkan dalam rapat
umum pemegang saham (RUPS).
2. Visi dan Misi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung
Adapun Visi dan Misi dari PT.BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur adalah sebagai berikut:
a. Visi
PT. BPRS Aman Syariaih Sekampung Lampung Timur untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lampung timur dan
sekitarnya.
b. Misi
1) Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di
pedesaan yang mudah, aman, islami dengan prinsip bank yang
sehat dan sesuai dengan perarturan yang berlaku.
2) Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi

masyarakat.

*'Dokumentasi PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, diperoleh pada
tanggal 3 juli 2019
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3) Berpasrtisipasi dalam upaya memberantas pelepas uang (rentenir).

4) Terciptanya ukhuwah islamiyah yang semakin berkualitas baik
antara nasabah dengan BPRS Aman Syariah sebagai pelaksana
amaliah.

5) Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan
tidak hanya menguntungkan kepada  nasib, namun lebih
menekankan pada usaha.>
Berdasarkan visi misi tersebut diketahui bahwa PT.BPRS Aman

Syariah Sekampung Lampung Timur adalah suatu lembaga keuangan yang
sangat peduli dengan perekonomian masyaraka terutama mengah kebawah
yang memberi kemudahan baik dalam seleksi, pencairan dan pembayaran
angsurannya.

3. Struktur Organisasi PT, BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung
Timur

Dalam Melaksanakan tugas-tugasnya, PT. BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur memiliki struktur orgnisasi dengan fungsi

dan tugasnya masing-masing.

*’Dokumentasi PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, diperoleh pada
tanggal 3 juli 2019
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Bagan struktur organisasiPT BPRS Aman Syariah di atas dapat
diketahui bahwa strukturorganisasi tertinggi PT BPRS Aman
Syariahadalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang membawabhi
Dewan Komisaris H. Mahfud, S.Ag,MH dan H. Suwitarjo, S.Pd.I. Dewan
Direksi Tonny Utomo dan Sugiyanto (penulis) dan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) H. Agus Wibowo, S.Pd.l, M.M dan H. Mohamad Taufik
Hidayat, M.Si.Dalam pengelolaannya Dewan Direksi membawahiBagian
Oprasional, Bagian Umum dan SDM serta Bagian Marketing Penyaluran
dan Pendanaan, selain itu membawahi Internal Audit.

4. Jenis Pembiayaan di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung
Timur

PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur dalam
menjalankan usahanya menyediakan berbagai jenis produk, ada dua
macam produk yaitu produk simpanan dan produk pembiayaan.

a. Produk Simpanan
Jenis-jenis produk simpanan pada PT. BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur sebagai berikut:**
1) Tabungan Khusus Wadiah (TAKWA)
2) TabunganMudharobah (TAMBAH)

3) Tabungan Haji Mabrur (TAJIMABRUR)

**Dokumentasi PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, diperoleh pada
tanggal 3 juli 2019

**Dokumentasi PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, diperoleh pada
tanggal 3 juli 2019



4) Tabungan Qurban Aman Syariah (TAQURBANAS)
5) Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS)
6) Tabungan Masa Tua (TAMATU)
7) Tabungan Anak Sejahtera (TABANAS)
8) Tabungan Makbullah Umroh (TAMU)
9) Tabungan Wisata (TAWA)
10) Tabungan Keluarga Samara (TAKASMARA)
11) Tabungan Idul Fitri (TIFI)
b. Produk pembiayaan
Jenis-jenis pembiayaan di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur antara lain sebagai berikut:>
1) Pembiayaan Murobahah (Jual Beli)
2) Pembiayaan Mudharobah (Bagi Hasil)
3) Pembiayaan Musyarakah (Joint Financing-Bagi Hasil)
4) Pembiayaan ljaroh (Sewa/Leasing)

Dari produk-produk pembiayaan yang ada, dapat disimpulkan
bahwa PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur adalah
lembaga yang memiliki produk lengkap untuk membantu masyarakat
dalam kegiatan perekonomiannya.

B. Penerapan Analisis 5C Terhadap Pencairan Pembiayaan ljaroh

Muntahhiyah Bittamlik (Leasinng) di PT. BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur

**Dokumentasi PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, di ambil pada
tanggal 3 juli 2019



Berdasarkan wawancara dengan Account Officer bapak Miftahul Fajar
yang dilakukan oleh peneliti, dalam penyaluran dana di PT. BPRS Aman
Syariah berprinsip pada pola syariah yaitu margin.

Berikut ini beberapa persyaratan pengajuan pembiayaan ijaroh
muntahhiyah bittamlik di BPRS Aman Syariah yang harus dipenuhi oleh calon
nasabah yaitu:

1. Plafond pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik (leasing) yang diajukan
oleh nasabh.

2. Mengisi formulir permohonan pembiayaan.

3. Melenkapi berkas yang dibutuhkan antara lain fotocopy kartu identitas,
formulir pembiayaa yang telah ditandatangani oleh suami/istri jika sudah
berkeluarga atau orang tua bagi yang belum berkeluarga.

4. Jaminan untuk pembiayaan adalah BKPB kendaraan, sertifikat atau akte
jual beli tanah maupun bangunan.

Setelah semua berkas dan persyaratan dilengkapi, calon nasabah dapat
langsung menyerahkan kepada karyawan di PT.BPRS Aman Syariah yang ada
di bank. Pada saat pennyerahan berkas pengajuan pembiayaan, calon nasabah
dijelaskan tentang prosedur pemberian pembiayaan ijaroh muntahhiyah
bittamlik(leasing). Serta memberitahukan tentang sistem margin antara
nasabah dan PT. BPRS Aman Syariah sebagai shaibul maaal, sebab banyak
nasabah yang belum mengetahui tentang sistem margin, mereka menganggap

PT.BPRS Aman Syariah masih menggunakan bunga terhadap pembiayaan.
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Setelah berkas pengajuan pembiayaan diserahkan, karyawan akan
memberikan tanda terima berkas pengajuan pembiayaan dan mencatat
kedalam daftar survei dan memberikan berkas permohonan pembiayaan
tersebut kepada marketing untuk segera dlaksanakan rangkaian kegiatan
survei, seluruh data yang dikumpulkan dan diperoleh ke dalam rekapitulasi
hasil survei yang nantinya akan dibahas dalam rapat komite pembiayaan untuk
menentukan keputusan pembiayaan. Rangkaian proses pengajuan pembiayaan
hingga pencairan pembiayaan di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur sekitar 3-7 hari.*®
1. Analisis Kelayakan Pengajuan Pembiayaan

Setelah berkas pengajuan dicatat ke dalam daftar survei, marketing
akan melakukan proses analisis kelayakan pembiayaan, agar tidak terjadi
kesalahan pemberian pembiayaan yang dapat merugikan pihak PT.BPRS
Aman Syariah Sekampung Lampung Timur.

Proses tersebut dimulai dengan memeriksa legalitas berkas
pengajuan. Pada formulir permohonan pembiayaan harus ditandatangani
oleh suami/istri atau orang tua sehingga tidak dibenarkan mengajukan
pembiayaan tanpa diketahui oleh suami/istri atau orang tua.

Jika legalitas berkas telah memenuhi syarat, langkah selanjutnya

adalah servei lapangan terhadap calon nasabah dan keadaan

**Miftahul Fajar, marketing PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur,
wawancara, Sekampung 3 Juli 2019.



usahanya.Kegiatan survei di PT.BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur antara lain:>’
a. Character (Karakter)

Karakter didalam pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik
(leasing) sangat penting karena dalam pembiayaan ini sangat
dibutuhkan karakter yang baik terutama dalam hal kejujuran antar
kedua belah pihak yaitu bank dan nasabah. Karakter tersebut diketahui
oleh marketing dari survei/wawancara dengan cara wawancara
langsung kepada calon nasabah dan wawancara dengan tetangga
sekitar calon nasabah.

Apakah sudah ada pinjaman terhadap pihak lain atau belum,
mengenai sifat dalam pinjam-meminjam dengan orang lain. Karakter
juga diketahui dengan mengecek melalu Bl Checking.

Kendala dalam melakukan survei melalui karakter adalah
ketidak jujuran nasabah saat diwawancarai oleh marketing.Di PT.
BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur, karakter adalah
analisis yang diutamakan saat survei.

b. Collectral (Jaminan)

Jaminan yang digunakan adalah BPKB kendaraam dan
sertifikat Tanah-Bangunan. Apabila BPKB, dilihat nomer mesin
(cocok atau tidak denga BPKB) dan fisik kendaraan. Sedangkan pada

sertifikat Tanah-Bangunan, dilihat nomer sertifikat, hak kepemilikan

*"Miftahul Fajar, marketing PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur,
wawancara, Sekampung 3 Juli 2019
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yang jelas dan juga letak tanah/bangunan tersebut.Apabila dalam 1
petak tanah tersebut ditempati oleh beberapa orang, maka beberapa
orang tersebut harus menyetujui permohonan  pembiayaan
tersebut.Sehingga pihak marketing melalakukan servei kesemua.

Jaminan sangat pnting keberadaannya karena sebagai pegangan
pihak PT.BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur dan
sebagai pengurang terjadinya resiko kemacetan nasabah.

Kendala dalam menganalisis jaminan adalah ketidak jujuran
nasabah, yaitu jaminan atas nama orang lain, dan atas namanya tetapi
pembiayaan digunakan oleh kerabat atau orang lain.

Capacity (Kemampuan)

Penilaian kemampuan dilakukan dengan melihat kondisi usaha
calon nasabah, di antaranya dengan menanyakan jmlah penghasilan
rata-rata per harinnya.Melihat apakah beban yang ditanggung lebih
besar daripada penghasilannya.

. Capital (Modal)

Penilaian modal dilakukan dengan mengamati dan wawancara
kepada calon nasabah terhadap modal yang digunakan untuk modal
usaha selama ini.

Condition (Keadaan)
Penilaian keadaan oleh marketing dilakukan dengan cara

melihat perkembangan usaha yang dilakukan oleh calon nasabah.
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Berdasarkan penjelasan penerapan analisis 5C dalam pencairan
pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik di PT. BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur di atas diketahui bahwa PT. BPRS Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur sudah melakukan survei dengan
baik.Marketing sudah manacu pada prinsip aanalisis 5C dalam analisis
kelayakan pembiayaan. Akan tetapi marketing kurang mendapat pelatihan
atau pengetahuan dari BPRS Aman Syariah tentang bagaimana cara
melakukan survei sebelum pembiayaan dicairakan kepada nasabah.
Sehingga marketing kurang mengetahui materi tentang kehati-hatian
dalam melakukan survei yaitu dengan prinsip 5C.*

2. Pengawasan Anggota Pembiayaan

Jika seluruh rangkaian analisis kelayakan pembiayaan selesai
dilaksanakan dan akad ijaroh muntahhiyah bittamlik telah disepakati
kedua belah pihak maka realisasi pembiayaan dapat segera
dicairkan.Nasabah dapat menyewa barang/tempat dan diakhir dengan
kepemilikan untuk keperluaanya.Namun tugas PT.BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur tidak berhenti sampai disini, pihak BPRS
Aman Syariah perlu melakukan pengawasan terhadap nasabah pembiayaan
tersebut.

Proses pengawasan dilakukan oleh pihak PT. BPRS Aman Syariah

Sekampung Lampung Timur adalah melihat pembayaran angsuran

**Miftahul Fajar, marketing PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur,
wawancara, Sekampung 3 Juli 2019
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pembiayaan oleh nasabah, dan mengamati kegiatan usahanya ketika
marketing melakukan pengambilan angsuran.*
3. Kendala yang Dihadapi
Setiap pekerjaan memilikim kesulitan-kesulitannya masing-
masing, termasuk menjadi marketing di PT. BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur seringkalli ditemui berbagai kendala dalam
proses analisis kelayakan sehingga pengambilan keputusan pembiayaan
khususnya di BPRS Aman Syariah. Keberadaan lokasi PT. BPRS Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur sangat dekat dengan masyarakat
sehingga hubungan yang terjalin antara BPRS Aman Syariah dan
nasabahnya lebih erat dibandingkan pada lembaga keuangan lainnya.
Berikut ini kendala yang dihadapi dalam proses analisis kelayakan
pembiayaan di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur:*°
a. Faktor Internal
1) Kurangnya Profesionalisme
2) Kurangnya marketing dalam memahami karakter si calon nasabah
3) Kurang pengawasan pegawai BPRS Aman Syariah terhadap usaha
anggota dan kurangnnya prinsip kehati-hatian.
4) Sisi kemanusian dan kepedulian (tidak tega) saat menagih
b. Faktor Eksternal

1) Ketidakjujuran nasabah

*Eka Wulandari, marketing PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur,
wawancara, Sekampung 3 Juli 2019

% Bapak Miftahul Fajar, marketing PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung
Timur, wawancara, Sekampung 3 Juli 2019
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2) Penurunan kondisi keuangan
3) Kebangkrutan usaha
4) Megalami musibah, sakit dan sebagainya
5) Kesengajaan untuk tidak membayar®
Berdasarkan kendala yang dihadapi dalam proses analisis
kelayakan pembiayaan di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
bermasalah dapat terjadi baik disebabkan oleh lembaga BPRS Aman
Syariah sendiri yang salah dalam mensurvei (faktor internal) maupun
nasabah tidak memiliki kemampuan dan karakter yang baik dalam
mengangsur pembiayaan (faktor eksternal)
Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti juuga mewawancarai
3 nasabah PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur secara
acak yang menggunakan pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlk
(leasing) yaitu:
Tabel 4.1.

Daftar beberapa Nasabah Anggota Pembiayaan
ljaroh Muntahhiyah Bittamlik

No Nama Nasabah Alamat
1 | Pak Ag Sekampung
2 | Pak Mz Sekampung
3 | Pak Ap Sekampung

®! Bapak Sugiyanto, direkturPT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur,
wawancara, Sekampung 3 Juli 2019



Berdasarkan wawancara dengan bapak AG nasabah BPRS Aman
Syariah pembayaran tidak selalu tepat waktu pada tanggal jatuh tempo
tetapi dibayarkan pada saat bulan jauh tempo karena disebabkan naik
turunya pendapatan dan biaya tidak terduga seperti biaya anak sekolah dan
keperluan sehari-hari namun selalu diupayakan tepat waktu.Prosedur yang
ada di Aman Syariah tidak terlalu ribet untuk syarat-syarat dalam
pengajuan pembiayaan imbt dan menggunakan metode survei saat dalam
pengajuan pembiayaan.®

Kemudian hasil wawancara dengan bapak Mz nasabah BPRS
Aman Syariah pembayaran tidak selalu tepat waktu dan pernah
menunggak angsuran selama kurang lebih satu bulan.karena disebabkan
turunya harga jual hasil panen, hal tersebut yang membuat terlambatnya
pembayaran angsuran jatuh tempo.Prosedur yang ada di Aman Syariah
tidak terlalu ribet untuk syarat-syarat dalam pengajuan pembiayaan imbt
dan menggunakan metode survei saat dalam pengajuan pembiayaan.®

Selanjutnya hasil wawancara dengan bapak Ap nasabah BPRS
Aman Syariah pembayaran selalu tepat waktu pada tanggal jatuh tempo
karena hasil usaha selalu lancar. Prosedur yang ada di Aman Syariah tidak
ribet dalam syarat-syarat dalam pengajuan pembiayaan imbt dan

menggunakan metode survei saat dalam pengajuan pembiayaan.®

®? pak Ag, nasabah pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik, Sekampung, 4 Juli 2019
**Pak Mz, nasabah pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik, Sekampung, 4 Juli 2019
**Pak Ap, nasabah pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik, Sekampung, 4 Juli 2019
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C. Analisis Pembiayaan ljaroh Muntahhiyah Bittamlik (Leasing).

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa kegiatan survei untuk mengetahui kelayakan pemberian
pembiayaan yang dilakukan oleh PT. BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur lebih menekankan 2 aspek analisis yaitu character
(karakter) calon nasabah dan collectral (jaminan) tetapi 5C yang lain
masih diperhatikan oleh marketing saat mens urvei. PT.BPRS Aman
Syariah perlahan telah mampu mengurangi pembiayaan bermasalah
meskipun kurang maksimal. Masih adanya pembiayaan bermasalah
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal (kurang
efektifnya saat servei) dan faktor eksternal(ketidak jujuran calon nasabah).
Sehingga dapat diketahui bahwa PT.BPRS Aman Syariah Sekampung
Lampung Timur sudah melakukan prinsip 5C dalam melakukan analisis
kelayakan terhadap calon nasabah saat survei. Meskipun masih ada
pembiayaan bermasalah tapi BPRS Aman Syariah telah menerapakan
pelaksanaan survei sesuai dengan Analisis 5C, meskipun telah sesuai di
BPRS Aman Syariah harus melakukan pelatihan tentang prinsip kehati-
hatian dengan menggunakan prinsip 5C kepada marketing agar proses
survei dapat dilakukan dengan baik dan optimal.

Berdasarkan hasil informasi yang diperoleh dari beberapa nasabah

pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik (leasing) di PT. BPRS Aman
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Syariah Sekampung Lampung Timur menjelaskan bahwa pembayaran
angsuran dilakukan tepat waktu apabila uang yang untuk membayar sudah
mencukupi, tetapi apabila uang tidak mencukupi pengangsuran menjadi
telat. Dan mengenai prosedur yang dilakukan saat pengajuan pembiayaan
dinilai tidak mempersulit nasabah dalam mendapatkan pembiayaan.Selain

itu pelaksanaan survei dilakukan dengan baik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data-data dan
infromasi-informasi dikumpulkan di lapangan selama penelitian berlangsung.
Maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa penerapan analisis 5C
dalam pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik di PT. BPRS Aman Syariah
Sekampung Lampung Timur sudah diterapkan dengan baik sesuai dengan
teori yang ada. PT. BPRS Aman Syariah lebih menekankan pada 2C yaitu
Character(karakter) dan Collectral(jaminan). Tetapi marketing kurang
mengetahui tentang teori 5C, sehingga perlu adanya pelatian dari PT.BPRS
Aman Syariah Sekampung Lampung Timur agar pelaksanaan survei dapat
dilakukan dengan lebih optimal dan dapat lebih meminimalisir kemungkinan
terjadinya resiko pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah disebabkan
karena beberapa faktor: faktor internal (kurangnya profesionalisme, kurangnya
dalam memahami karakter si calon nasabah dan kurang optimalnya saat
survei). Serta faktor eksternal (ketidak jujuran nasabah, penurunan kondisis
keuangan, kebangkrutan usaha, mengalami masalah, sakit dan sebagainya, dan
kesengajaan untuk tidak membayar).
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan

saran bahwa PT. BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur sebaiknya
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mempertahankan dan meningkatkan prinsip kehati-hatian. Dengan kata lain,
dengan diberlakukannya analisis 5C di harapkan kadar kepercayaan
masyarakat tetap tinggi, sehingga masyarakat bersedia dan tidak ragu
menyimpan dananya serta lebih dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya
resiko pembiayaan, terutama di pembiayaan ijaroh muntahhiyah bittamlik.
Selanjutnya untuk menghindari permasalahan pembiayaan yang tidak
diinginkan, disarankan agar lebih teliti dalam meninilai jaminan dan
kemampuan dalam berusaha serta pengawasan yang lebih teratur sehingga
dapat mengatasi/meminimalisir pembiayaan yang bermasalah sedini mungkin.
Dan sebaiknya pimpinan lebih memberikan pemahaman tentang prinsip

kehati-hatian yaitu analisis dengan prinsip 5C kepada setiap karyawan.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
ANALISIS 5C DALAM PENGAJUAN PEMBIAYAAN IJAROH
MUNTAHHIYAH BITTAMLIK (LEASING) (Studi Kasus di Bank Aman
Syariah Sekampung Lampung Timur)
A. Wawancara
1. Wawancara kepada Direktur Bank Aman Syariah Sekampung?

a. Adakah kendala-kendala yang terjadi Bank Aman Syariah?

b. Kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan untuk mengantisipasi
sebelum dan sesudah terjadinya permasalahan pembiayaan di Bank
Aman Syariah Sekampung?

2. Wawancara kepada marketing Bank Aman Syariah Sekampung?

a. Mohon penjelasan bagaimana penerapan anlisis 5C di Bank Aman
Syariah Sekampung?

b. Mohon penjelasan tentang contoh kasus akibat kurang memperhatikan
analisis 5C?

c. Mohon penjelasan bagaimana prosedur penilaian usulan pembiayaan
ljaroh Muntahhiyah Bittamlik?

d. Dari analisis 5C tersebut manakah yang lebih menonjol dan perlu
perhatian khusus?

e. Adakah hambatan-hambatan yang dialami oleh pihak marketing
dalam melakukan analisis terhadap 5C?

3. Wawancara kepada Nasabah Bank Aman Syariah Sekampung?
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f.

Apakah dalm pengembalian pinjaman ljaroh  Muntahhiyah
Bittamlik(Leasing) kepada Bank Aman Syariah Sekampung selalu
tepat waktu?

Bila tepat waktu dalam pengembalian pembiayaan Ijaroh
Muntahhiyah  Bittamlik(Leasing), apakah faktor-faktor yang
menyebabkan membayar tepat pada waktunya?

Bila terlambat mengembalikan pinjaman pembiayaan Ijaroh
Muntahhiyah Bittamlik(Leasing) apakah faktor penyebabnya?
Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan ljaroh Muntahhiyah
Bittamlik(Leasing) di Bank Aman Syariah Sekampung dan bagaimana
pendapat anda mengenai prosedur tersebut, apakah mempersulit atau
mempermudah anda?

Apakah prosedur tersebut dengan menggunakan metode wawancara,

survei lapangan dan pengajuan berkas permohonan pembiayaan?

Dokumentasi

1.

Deskripsi tentang struktur organisasi dan susunan tugas karywan Bank
Aman Syariah Sekampung.

Deskripsi tentang produk-produk Bank Aman Syariah Sekampung.
Buku tentang Analisis 5C dalam pengajuan pembiayaan ijaroh

muntahhiyah bittamlik.
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